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Determinan Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia 

 

Oleh: 

Tarisa Aurella 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tanjungpura 

 

ABSTRAK 

 

Sebelum melakukan investasi, investor harus melakukan analisis terhadap harga 

saham agar terhindar dari situasi yang tidak menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Current Ratio 

(CR) terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dan diperoleh 42 sampel data. Data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan PT situs resmi 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis regresi linier 

berganda menggunakan IBM SPSS versi 29. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

return on asset tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan, 

return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

pertambangan dan current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

pertambangan 

 
Kata Kunci: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), Harga 

Saham  
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Determinan Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia 

 

RINGKASAN 

 

1. Latar Belakang 

Pasar modal dikenal sebagai tempat pertemuan antara investor dan 

emiten. Menurut UU nomor 8 Tahun 1995 mengartikan pasar modal sebagai 

suatu kegiatan yang berkaitan dengan penawaran, perdagangan, perusahaan 

publik serta lembaga yang berhubungan dengan efek. Instrumen keuangan 

yang biasanya diperdagangkan yaitu obligasi, saham, reksadana serta 

derivatif. Hal inilah yang membuat investor tertarik untuk 

menginvestasikan modalnya dikarenakan tersedia berbagai jenis instrumen 

keuangan tersebut (Ramadhani & Pustikaningsih, 2017 dalam Sari & 

Jufrizen, 2019).  

Indonesia menjadi salah satu negara produsen tambang terbesar di 

dunia. Menurut UU minerba nomor 4 Tahun 2009 mengartikan 

pertambangan sebagai kegiatan penelitian, pengelolaan, pengusahaan 

mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan, pemurnian, 

pengangkutan, penjualan, serta kegiatan pascatambang. Sektor 

pertambangan memegang peranan penting dalam perekonomian, karena 

setiap masyarakat atau negara bergantung pada ketersediaan energi yang 

selalu menjadi elemen utama yang dibutuhkan contohnya bahan bakar 

minyak (Cahyani & Hendra, 2022).  

Yang harus diperhatikan sebelum melakukan investasi adalah 

dengan mempertimbangkan Harga saham suatu perusahaan. Menurut 

Brigham & Houston, (2019) dalam Cahyani & Hendra, (2022) keberhasilan 

suatu perusahaan di masa depan dapat dilihat oleh investor melalui harga 

saham. Menurut Agus, (2011) dalam  Ayuningtyas & Bagana, (2023) harga 

saham didasarkan pada pendanaan, keputusan investasi, dan manajemen 

aset. Ada dua jenis harga saham yaitu nominal dan perdana. 



ix 
 

 
 

Sumber: Website RHB TRADESMART, 2024 
Gambar 1. Fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) 2019-2022 
 

Gambar di atas memperlihatkan IHSG mengalami fluktuatif di tahun 

2019-2022. Tahun 2019 berada di level 6.299,54. Selanjutnya tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 0,95% atau di level 5.979,07. Akhir tahun 

2021 mengalami peningkatan yang positif yaitu sebesar 10,08% atau di 

level 6.581,50. Sedangkan pada tahun 2022 meningkat sebesar 4,09% atau 

level 6.850,52.  

Kinerja perusahaan dapat dievaluasi melalui penggunaan indikator 

keuangan. Penulis memilih return on asset, return on equity, dan current 

ratio untuk melihat kinerja suatu perusahaan terkait harga saham. Menurut 

Imara & Erdkhadifa, (2023)  ROA merupakan rasio yang mengukur kinerja 

suatu bisnis untuk mendapatkan keuntungan dari kekayaan yang telah 

digunakan oleh sebuah perusahaan dalam kegiatan operasional. Return on 

equity adalah tindakan manajemen mengelola modal untuk menghasilkan 

keuntungan, semakin meningkat rasionya maka semakin kuat kedudukan 

pemilik bisnis dan semakin efisien perusahaan menggunakan ekuitasnya 

untuk memperoleh laba (Kasmir, 2012:328). Current ratio merupakan rasio 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

(Kasmir, 2014 dalam Imara & Erdkhadifa, 2023). 

 

2. Rumusan Masalah 

a. Apakah rasio Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia?  

6.299,54
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6.581,50 6.850,52
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6.000,00
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b. Apakah rasio Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia? 

c. Apakah rasio Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia? 

 

3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis pengaruh rasio Return on Asset terhadap harga 

saham pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 

b. Untuk menganalisis pengaruh rasio Return on Equity terhadap harga 

saham pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 

c. Untuk menganalisis pengaruh rasio Current Ratio terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan di Indonesia.   

 

4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan eksplanatori dengan pendekatan 

kuantitatif, yang berupaya menjelaskan pengaruh antar variabel. Variabel 

bebas yang digunakan terdiri dari return on asset, return on equity dan 

current ratio sedangkan variabel terikatnya adalah harga saham. Adapun 

populasi penelitian yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2019- 2022. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 

pemilihan sampel pertama adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di tahun 2019-2022, kriteria yang kedua adalah perusahaan yang 

melaporkan laporan keuangan selama periode penelitian 2019-2022, kriteria 

yang ketiga adalah Perusahaan pertambangan yang mendapatkan laba pada 

periode penelitian 2019-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh melalui laporan keuangan setiap perusahaan yang dapat 

diunduh pada website BEI. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan harga saham penutup (closing 

price) pada perusahaan pertambangan yang dilihat pada akhir tahun 
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penelitian. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan program Spss 29. 

 

5. Hasil dan Pembahasan 

a. Dari analisis yang menguji pengaruh Return on asset, diperolah hasil 

bahwa variabel ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan di BEI. Tinggi atau rendah rasio yang 

dimiliki perusahaan sampel tidak mempengaruhi naik dan turunnya 

harga saham perusahaan. ROA adalah rasio untuk membandingkan laba 

yang diperoleh dari penggunaan aset, semakin tinggi ROA yang 

dihasilkan, menandakan kinerja perusahaan yang semakin baik, begitu 

pula sebaliknya. Tidak berpengaruhnya Return on asset terhadap harga 

saham menyebabkan para pemodal akan menganggap Return on asset 

tidak mempengaruhi keputusan dalam melakukan investasi.  

b. Dari analisis yang menguji pengaruh return on equity, diperoleh hasil 

variabel ROE mempunyai pengaruh terhadap harga saham perusahaan 

pertambangan di BEI. Meningkatnya ROE, maka harga saham 

perusahaan pertambangan juga ikut meningkat. ROE adalah rasio untuk 

mengukur laba terhadap ekuitas, meningkatnya rasio ini dikarenakan 

perusahaan dapat memenuhi keuntungan sesuai dengan target serta 

dapat mengelola ekuitas secara efektif, sehingga berdampak positif 

terhadap kinerja perusahaan di mata investor, hal itu dapat membuat 

investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan.  

c. Dari analisis yang menguji pengaruh current ratio, diperoleh hasil 

variabel CR tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan di BEI. Tinggi atau rendah nilai rasio yang 

dimiliki perusahaan sampel tidak mempengaruhi naik dan turunnya 

harga saham. CR adalah rasio untuk mengukur current asset terhadap 

current liabilities, tidak berpengaruhnya current ratio terhadap harga 

saham bisa saja terjadi apabila kas tidak digunakan dengan baik. Bagi 

investor, CR yang tinggi akan dianggap tidak baik, diartikan bahwa 
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pihak perusahaan tidak menggunakan current asset secara baik dan 

efektif, sehingga investor akan menganggap current ratio tidak 

mempengaruhi pengambilan keputusan untuk menanamkan modal.  

 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Hasil dari analisis diatas, bisa disimpulkan dari penelitian yang 

berkaitan dengan pengaruh return on asset, return on equity, dan current 

ratio terhadap harga saham perusahaan pertambangan di BEI dapat 

dijelaskan berikut ini, ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap harga 

saham perusahaan pertambangan di BEI; ROE mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan di BEI; CR tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham perusahaan pertambangan di BEI. 

Dari analisis dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 

disampaikan agar mendapat hasil yang lebih baik kedepannya yaitu, 

pertama bagi pihak perusahaan diharapkan mampu mengungkapkan laporan 

keuangannya setiap akhir periode di website yang dimiliki oleh perusahaan, 

dengan begitu bisa membantu perusahaan untuk memperoleh kepercayaan 

dari pihak eksternal yang hendak berinvestasi. Kedua, bagi peneliti 

diharapkan dapat menutupi kekurangan pada penelitian yaitu dengan 

menambah variabel baru yang tidak diteliti pada penelitian, dan menambah 

data sampel selain dari perusahaan pertambangan dan periode yang 

digunakan lebih diperpanjang agar mendapat gambaran mengenai hasil 

yang lebih luas. Ketiga, bagi investor yang memiliki rencana untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan pertambangan, sebaiknya 

memperhatikan variabel return on equity karena dari hasil penelitian hanya 

variabel tersebut yang mempunyai pengaruh terhadap harga saham 

perusahaan pertambangan di BEI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal dikenal sebagai tempat pertemuan antara investor dan emiten. 

Menurut UU nomor 8 Tahun 1995 mengartikan pasar modal sebagai suatu kegiatan 

yang berkaitan dengan penawaran, perdagangan, perusahaan publik serta lembaga 

yang berhubungan dengan efek. Instrumen keuangan yang biasanya 

diperdagangkan yaitu obligasi, saham, reksadana serta derivatif. Hal inilah yang 

membuat investor tertarik untuk menginvestasikan modalnya dikarenakan tersedia 

berbagai jenis instrumen keuangan tersebut (Ramadhani & Pustikaningsih, 2017 

dalam Sari & Jufrizen, 2019). 

Indonesia menjadi salah satu negara produsen tambang terbesar di dunia. 

Menurut UU minerba nomor 4 Tahun 2009 mengartikan pertambangan sebagai 

kegiatan penelitian, pengelolaan, pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi 

penyelidikan, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan, 

pemurnian, pengangkutan, penjualan, serta kegiatan pascatambang. Sektor 

pertambangan memegang peranan penting dalam perekonomian, karena setiap 

masyarakat atau negara bergantung pada ketersediaan energi yang selalu menjadi 

elemen utama yang dibutuhkan contohnya bahan bakar minyak (Cahyani & Hendra, 

2022).  

Yang harus diperhatikan sebelum melakukan investasi adalah dengan 

mempertimbangkan Harga saham suatu perusahaan. Menurut Brigham & Houston, 

(2019) dalam Cahyani & Hendra, (2022) keberhasilan suatu perusahaan di masa 

depan dapat dilihat oleh investor melalui harga saham. Menurut Agus, (2011) dalam  

Ayuningtyas & Bagana, (2023) harga saham didasarkan pada pendanaan, keputusan 

investasi, dan manajemen aset. Ada dua jenis harga saham yaitu nominal dan 

perdana. 
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Sumber: Website RHB TRADESMART, 2024 
Gambar 1.1 Fluktuasi Indeks Harga Saham Gabungan  

(IHSG) 2019-2022 
 

Gambar di atas memperlihatkan IHSG mengalami fluktuatif di tahun 2019-

2022. Tahun 2019 berada di level 6.299,54. Selanjutnya tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 0,95% atau di level 5.979,07. Akhir tahun 2021 mengalami 

peningkatan yang positif yaitu sebesar 10,08% atau di level 6.581,50. Sedangkan 

pada tahun 2022 meningkat sebesar 4,09% atau level 6.850,52.  

Kinerja perusahaan dapat dievaluasi melalui penggunaan indikator 

keuangan. Penulis memilih return on asset, return on equity, dan current ratio untuk 

melihat kinerja suatu perusahaan terkait harga saham. Menurut Imara & 

Erdkhadifa, (2023)  ROA merupakan rasio yang mengukur kinerja suatu bisnis 

untuk mendapatkan keuntungan dari kekayaan yang telah digunakan oleh sebuah 

perusahaan dalam kegiatan operasional. Return on equity adalah tindakan 

manajemen mengelola modal untuk menghasilkan keuntungan, semakin meningkat 

rasionya maka semakin kuat kedudukan pemilik bisnis dan semakin efisien 

perusahaan menggunakan ekuitasnya untuk memperoleh laba (Kasmir, 2012:328). 

Current ratio merupakan rasio untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya (Kasmir, 2014 dalam Imara & Erdkhadifa, 2023). 

 

1.2 Kesenjangan Penelitian 

Penelitian Kurniawaningsih, (2017), Cahyani & Hendra, (2022), dan 

Ayuningtyas & Bagana, (2023) menyebutkan ROA tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Sedangkan penelitian Anggreani & Sudarsi, (2023) mengatakan ROA 

berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian Kurniawaningsih, (2017), Sari & 
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Jufrizen, (2019), dan Cahyani & Hendra, (2022) mengatakan ROE memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Sulha & Irawati, (2024) 

menyebutkan ROE  tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Menurut 

Cahyani & Hendra, (2022), Sari & Julianto, (2023), dan Sulha & Irawati, (2024) 

menyebutkan CR memiliki pengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian 

Anggreani & Sudarsi, (2023) menyebutkan CR tidak mempunyai pengaruh 

terhadap harga saham. Karena adanya perbedaan hasil, maka dilakukan penelitian 

terhadap variabel Return on Asset, Return on Equity dan Current Ratio. Research 

gap ini merupakan gap pada penelitian baru yang bertujuan untuk memperjelas 

hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan latar belakang, maka peneliti teretarik 

untuk mengambil judul penelitian “Determinan Harga Saham pada Perusahaan 

Pertambangan di Indonesia”.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

suatu masalah yang menjadi pokok pembahasan sebagai berikut: 

1. Apakah rasio Return on Asset berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia?  

2. Apakah rasio Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia? 

3. Apakah rasio Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh rasio Return on Asset terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh rasio Return on Equity terhadap harga saham 

pada perusahaan pertambangan di Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh rasio Current Ratio terhadap harga saham pada 

perusahaan pertambangan di Indonesia.   

 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Kontribusi Penelitian Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai penerapan rasio Return on Asset, Return on Equity dan 

Current Ratio dalam mempengaruhi harga saham perusahaan pertambangan di 

Indonesia.  

 

1.5.2 Kontribusi Praktis 

Bagi investor, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melakukan keputusan berinvestasi. Bagi perusahaan, hasil penelitian dapat 

dijadikan sebagai acuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan nilai 

perusahaan. Bagi penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan tentang Determinan Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan di 

Indonesia.   

 

1.6 Gambaran Kontekstual Penelitian 

Sektor pertambangan memegang peranan penting dalam perekonomian, 

karena setiap individu masyarakat atau negara bergantung pada ketersediaan energi 

yang selalu menjadi elemen utama yang dibutuhkan seperti bahan bakar minyak. 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tambang terbesar di dunia, hal 

inilah yang menjadi daya tarik investor untuk melakukan investasi.  

Salah satu cara yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi modal adalah 

dengan mempertimbangkan harga saham suatu perusahaan. Informasi harga saham 

sering digunakan oleh investor untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan. Kinerja 

perusahaan dapat dievaluasi melalui penggunaan indikator keuangan, dalam 

penelitian ini penulis memilih Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE) 

dan Current Ratio (CR) untuk mengukur kinerja perusahaan terkait harga saham. 
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang mengukur kinerja suatu bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan dari kekayaan yang telah digunakan oleh sebuah 

perusahaan dalam kegiatan operasional. Return on Equity (ROE) merupakan rasio 

yang mengukur laba terhadap total ekuitas. Current Ratio merupakan rasio untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


